
, 

ISSN 0854-3194 
Juni 2003, Jilid 10, Nomor 1 

JURNAL ILMU·ILMU PERAIRAN DAN 
PERI KANAN INDONESIA 

INDONESIAN JOURNAL OF AQUATIC SCIENCES AND FISHERIES 

Diterbltlcan oleh; 
Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan 

Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan 
Institut Pertanian Bogor 

Ha l 1·63 ISSN 0854-3194 



JURNAL ILMU·ILMU PERAIRAN DAN PERIKANAN INDONESIA Juni 2003, JlI1d 10, Nomor 1 
Halaman 1 • 63 

Khoirul Fatah dan Ali Fasya Ismail. Pengaruh Perubahan DO dan pH Terhadllp 
Kehiduplln Ibn Patin. Nila dan Gurame. Influence a/Water Quality on Cullivalion 
0/ Patin, Hila. and Gurame. .................................................................... ............. ... ....... 1-4 

Rabmat Kumia, M. Syarkani Musa dan Mennofatria Boer. Metode Kernel bag! Pendugaan 
KelimpabllD Populllsi Ibn Tunl!. The Kernel Method/or Tuna Density Estimation. 5·9 

Bambang Widigdo dan John Pariwono. Daya Dukung Perairan di Pantal Vtara Jawli 
Barat untuk Budldllya Udang (Studi Kasus di Kabupaten Subang, Teluk Jakarta 
dan SerlDg). Assesmenlon the Carrying Capacity a/Coastal Waters/or Shrimp 
Farming in Ihe Northern Coast a/West Java (Case Study: District ofSubang, Serang 
ilnd the Jakarta Bay). ................................................................................................... .. 10-17 

Bambang Widigdo. Permasalaban dalam Budiday.a Udang dan Alternatir Solusinya. 
Problems in Shrimp Forming and Their Solution's Alternatives. .... ..... ... ... ..... ... ... . .. ... .. 18-23 

Dewila. Penangana.1 Udaog Wiodu (Penaeus monodon Fab) Hidup deogan Sistem 
Pemblusan Suhu Kendah dan Penyimpanan Sistem Kering. The Handling or 
Live Black Tiger Sbrimps (Penaeus monodon Fab.) with the Hypothennia Anesthesia 
and Dry Storage System. .. .. ............................. ............................ .... ........ ............. .... ... ... 24-33 

Damas Dana. Keberadaao Monodon oociliovirus (MBV) pada Induk Udang Wiodu 
(Penaeu$ monodon Fab) Aeeb dan Bali serta Kesistensi Larvaoya Terbadap 
MBV. Monodon boculoviros (MBV) on the Brood Stock of Block Tiger Prawn 
(Penaeus monodon Fab) from Aceh and Bali and Its Progeny. ... ....... ... ... .... .......... ..... .. 3440 

Etty Riani dan Damas Dana. Pengarub Intensitas Cabaya Terbadap Pertumbuhan, 
Kelangsungan Hidup dan Kualitas Larva Udaog Windu (Penaeus monodon Fab). 
Effect of LightlnteflSity to the Tiger Prawn (penaeus monodon Fab) Larvae Growth. 
Survival Rate and Quality. ................................... ... ... ..... ... ..... .. .... ........... ........ ... .... ... .... 4145 

Kiagus Abdul Aziz. Pubt Udang, A1at Penangbpan Udang dan Sumbtrdaya Ibn 
Demersal Lainnya yang Pal ing Efisien. Trawl, the Most Efficielll Fishing Gear 10 
Catch Shrimp and Other Demersol Fish Resources. ............. ........ ... ................. .......... .. 46-51 

Sri Rcdjcki, Muchari dan Sidiasih. Peng.arub Kadar Protein Terhadap Pcrtumhuhan 
dan Kelangsungao Hidup Gelondongan Ikan Kauera Bodas (Labeobtlrbus 
dauronensis). The Effect oj D!fJerent Dosage Protein on the Growth and Survival 
Rate oj Juvenile Kancra Fish, Labeobarbus douronensis. ..... .. ......... ..... .... .. ... .............. 52-56 

Kosukc Yokota, Ari Purbayanto and M. Fedi A. Sondita. Sele<:tivity of a Sweeping 
Trammel Net for Banana Prawn Penaeu$ merguiensis in Pelabubanratu Bay. 
West Java, Indonesia. Selelctivitas Sweeping Trammel Net Terhadap Udang Pulih 
PefWeus merguieflSis di Teluk Pelabuhanratu. Jawa Barat.lndonesia. ...... ...... ............ 57..63 

Bcrdasarkan Kepulusan Direktur Jendcral Pendidihn Tinggi Departemen Pcndidikan Nasional No. 22IDIKTlIKcpI 
, 2002 tanggal 8 Mei 2002 \eJl!a/lg Hasil Akredifasi Juma/llm;ah Direklorut JendeTa/ Pendidikan Tinggi Tuhun 2{)()2. 

lumalllmu-ilrnu Perairan dan Perikanan Indonesia (JiPPI) diakui scbagai junal aasloall terakndltls1. 



PENGARUH INTENSIT AS CAHA Y A TERHADAP PERTUMBUHAN, 
KELANGSUNGAN HlDUP DAN KUALITAS LARVA 

UDANG wlNnu (Pentuus monadon Fab) 

Effect of Light Intensity to the Tiger Prawn (PenQeus mOrlOOon Fab) 
Larvae Growth. Survival Rate and Quality 

A BSTRAK 

UdIni windu ..,."..n.. hew .. air )'Mi ber5ifu DDtIumlI, ... binga penumbulwlnya di f1WlPII 
yanl aelap Ilk ..... bill baik dlbandinJkan di NUIp.!I y .... 1O!lWI& bc"d",aq. P_litiM;m climakp..,k ........ 
llik meneevaluui peapruh imauitat ahlyo. rtrhadap pcrlwnbuhan, <lenj.1 kclanpWljan hidu.pnyo .ICftI pc
nprulmya rcrhadap kwlliw I ....... Ilew ... I&j; yan, dipabi pW.I. pen:obu.n in; adalah l ....... lldang y .... eli
ambit du'i !wil pcmij ahan ....,ko, induk udang yang be ...... ] dari Pangandaran. Adapuo pcrlakUl.ll yana dibc
rikon!*la)lCl'll<>buo ini adaIah iDte ... itat c.ahaYI 0 hut, 20 1 .... , 40 lux dan 60 l\li. Hu il """"liri ... ill; mem
p<l"liIwW ball ... tidak ada pcrbedaaa yan& nyata JGo pcnwnbuhan dan ~I kclf.np.mpn h~IIY" M
m .... demik.iaa 1C:I1I)'JIa inIaIsirat"",-yo. 20 ..... ~;Iku kwolitu IaMo IO'baik dibandill8 pcrlIkuan Iii .... .,. 
kala ..... d : Noktumal, intenoituclll'laya, penwnbuhan ...... ;.1 tc:langnmpn hid,,!, dan tu..litu larva 

ABSTRACT 

..... r>OO;tUrnaI animal, lip praWII (Pt ..... '" ~ fab.) is e~pectcd 10 pow, to ouM~.1IId In 
have q...sity bet ... ill !be dIIt _1lIIII1IIe ~gItt raMI. Thit eo;perimenl wu aimed to eval~ !be etfCdJ of 
1M li&bt m.c..iIy '" !be powth. """;\1111 me and quolily of Ii.,..- pno_ 1aNIc. TlIi. ,""",OioIlO", _ 
CUIdIocIcd in the liabt rocm. The 1rWIDeDtS ill this Cltpcrim .. " w= light inIcnsity. i.e.. o !u.s., 20 lilli, 40 Iu.>; 
and 60 lux. The 1aUIu of Ibis cxpmm .... were _ sipiflwll for boIb g:tOW'Ih W lIlrVival rate, but 1M q ...... 
lity of larvae: in !IN: ligh' in ..... ity 20 IWl .... !IN: best 

Key -.word,: NOCIu""'I. tight intenility. arowth. swviVit " ... quality of tiger pnlwtI Iano.., 

PENDAHULUAN 

Udang windu (penaeus ,"oflOOo,,; me
rupakan salah salu komodiri perikanan yang 
mempunyai nilai ekonomis pcnling, karena di
samping sebagai pangan dalam negen temyata 
sampai saal ini masih merupakan komoditi eks
pot non migas unNk sub sc:IdOI' perikanan. 

Namun sut ini banyak keluhan dari unit 
pembenihan, selain serangan penyakit dan kua
lhas air yang 1rurang optimum, juga karena da
Jam ktadaan normalpun (tidak ada!lCnJigan pe
nyakil dan lrualitas air cuJcup menciukung) pro
duksinya tetap rendah karena rendahnya kc
Iangsungan hidup llU'Va udang di berbagai sta
dia, sedangkan harga pakan semakin mening
kat. Untuk iN, harus dieari upaya untuk me
ningkatkan produksinya. 

, _ M_.ian<:a -1"--. FokuII. ~ 
daon-Kd" _ I"';"",.." .......... 

, ~1Iu<Iiday>hnina.f_~ ..... I_KeIo. 
_ -.... hrtaniPo ........ 

.. 

Pemcliharaan larva udang windu di unit 
pembenihan baik pada stadia naupli, zoea, my
sis maupun post larva dilakukan di da lam ru
angan yang terang, tidak seperti pada pemeliha-
111M induk udang, yakni bakuya diruNp dcngan 
plastik hitam dan Htau mangan selalu gclap. 
Padahal udang windu adalah hewan noktumal, 
sehingg.a dalam kegiatannya tcrmasuk pada pr0-

ses makan akan dilakukanjika hari sudah mulai 
gelap. Dengan melihat cam peme1iharaan larva 
di unit pembenihan scperti iN, bukan tak mung
kin akan mcnimbulkan stress pada larva udang 
tcrutama dalam proses meneari makan, karena 
udang baru akan bcrtingkah laku mcneari ma
W (ingesti) jib rescptor yang ada di mata IDC

nangkap kcadaan sdteliling yang sudah mulai 
gclap (Sastry, 1983). Selain ilu bukan tidak. 
mungkinjika kcadaan selalu dibwlt gelap, maka 
proses makan akan berlangstul8 seliap suI. 

Saat ini informasi pcngaruh intensitas ea
haya terhadap perturnbuhan, kelangsungaD bi-
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dup dan kualitas larva di berbagai stadia pada l!
dang masih sangat sedikit, maka perln dicari in
fonnasi awal mengcnai hal !en;ebut di atas. 

TUJUAN 

Penel itian ini bcrtujuan untuk ffiengela
hui pcngaruh intensilas cahaya terhadap per
tumbuhan, kclangsungan hidup dan kualitas lar
va udang w indu. 

BAHAN DAN METODA 

Penelitian ini dilaksanah.n pada bulan 
Juni - September 1996 IIi Manajemcn Unit Ker
jasama OperasionaJ Pembenihan Udang PT 
Nusatama Wira Mandiri - Dilj cn Pcrikanan U
nit Pejamben, Labuan - Banten. 

Udang uji yang digunakan adalah udang 
windu substadium post larva - 1 (PL -I ) yang 
diperukh dari induk yang ditangkap dari Ian! 
sekilar Pangandaran, Jawa Darnt. Udang uji ini 
didapat dari ha:;i1 pemijahan seek~r iuduk u
dang, dan dari larva yang dihasilkan tcrsebut di
ambit 5000 ekor naupli yang kcmudian dipcli
hara pada tong plastik bcrkapasitas 100 litec, 
yang diisi 80 liter air lau!. Pemeliharaan naupJi 
ini dilakukan hingga naupli menjadi stadia my
sis - J. 

Wadah yang digunakan untuk pemcliha
raan larva udang berupa stoples kaca bcrdiamc
Icr 15 em. 12 bum. Toples ini tliisi a ir laut 2,5 
liter dan dilengkapi aerator. lwnlah udang uJi 
yang dilebar pada liap w!ldah penelitian adalah 
udang stadia post 1arlla-1 (PL - 1) sebanyak 40 
ekor per liter!lir !aut, schingga !;Ctiup wadah di
isi dengan 100 ekor udang stadia PL·! . Air laut 
yang diguoakan berasal dari Perairan Selat Sun
da yang telah diberi pcrlakuan secaro. fis ik dan 
kimia. 

Pakan yang diherikan untuk JalVll adalah 
pakan buatan Lansy - PL sehanyak 1 ppm pada 
setiap pcmberian pakan, yang dibcnkan 8 kal ; 
sehari. Pemberian pakan buatan ini di sc1ang
seling dcngan pembl.:rian pakan alami berupa 
naupliu~ Arremia scbanyak 2 - 5 ckor/ekor lar
va udang, yang diberikan Sl:banyak 4 hli per
hMi. 

Pada pcnclitj!U\ ini yang menjadi perlaku
an adalah intensitas eahaya yang berbcda. Un
tuk mcndapatkan intr:ru;itas eahaya yaIlg berne
da antar pcrlalruan, dilakukan pcngatlmm caha-

ya, schingga didapatkan intcnsi tas cahaya sesu
ai dengan yang diinginkan yaitu intcnsitas 0 
lux, intens itas 20 lux, intensitas 40 lux dan in
tensitas 60 lux. Pengukuran intensitas eahaya 
di sini menggunakan Lux meter lipe LX - IOJ. 

Rancangan pcroobaan yang dipakai ada
lafl rancangan aeak lengk~p dengan 4 perlakuan 
yaitu intensitas 0, 20, 40 dan 60 lux, dan ma
sing-musing pexlakuaIl ini diulaIlg 3 kali . 

Untuk menjaga agar kuaiitas air tclap ba
ik bag] k.chidllpan larva, rnaka setiap 2 han diJa
kukan pemhuangan kotordll yang mcngendap di 
c.lasar. Kotoran-kotoran lni dibuang dcngan ca
m melakukan pcnyiponan dan air yang bilang 
diganti dengan air yang salin;!as sefta suhunya 
sarna. Se1ain dilakukan pcnyipomm, juga dila
kukan pcnggantian air scbanyak 50"10 . 

Peuhab yang diukur dan diamati melipliti 
pcrtwnbuban, kelangsungan hidup, kualitas lar
va yang dihasilkannya dan kualitas air media 
pt:meliharaan. Pertwnbuhan diukur bcrdasar
kan penambahan panjang total individu rata-ra
la yang dilakukan setiap 5 hari yailu puda hari 
ke-O, kc-5, kc -1O dan ban ke-IS pemeliharaan. 
Panjang barlan post larva udang diukm dan lepi 
post orbital sampai dengan ujung Ielson (Mo
lob, 1981), ~edangkan Jaju pcrtumbuhan harlan 
dihitllllg berdasatkan formula National Re
searcb COWlcil (1977), yakni: 

a=(tV L
, -I } I 00"'"" 

L .• 

scdangkan a - Laju pcrtumbuhan harian (0/0), 
L, = Panjung udang nji hari ke t (mm), 4, = 

PanJang udang uj i han ke 0 (mm), t = Lama 
waktu pcngamatan (hari). 

Pengamatan keiangsungan hidup larva 
dengan mcnghitung j wnlm laflla pada awal dan 
akhir percobaan, yalmi: 

N 
SR(% ) = - ' xl OO"Io 

N • 
Sclain hal tersc:but juga dilakukan penga.

matan dan pcngbitungan perlccmbangan organ, 
aktifitas gerak dan makan, warna tubub scrta 
kenonnalan dari sctiap organ yang tcrliliat dari 
luar. Sedangkan parameter kuali tas air yang di
amati meliputi sulinitas dan slihu. 

Vntuk mengctahui pengaruh perlaJruan 
tcrhadap derajat kelangsungan hidup dan laju 



IUall; dall lkIM, Peltg<lnllt [II'CIU;UU Caltaya Terlladap Pertumln<han. Kelang'''''8'''' Jlidup dan __ " 
pertumbuhan harian digunakan analisis pera

""". 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran panjang post larva u
dang windu liap perlakuan dapat dilihat pacta 
Tabel I. Kisaran panjang larva yang dipakai 
pacta pcnelitian ini adalah S.30----6.10 mm. Pe
ngukumn panjang rata-rata yang dilakukan pacta 
saat larva mencapai substadiwn PL-S pacta per
lakuan mtensilas cahaya 0, 20, 40 dan 60 lux a
dalah berturut-turut 7.43, 7.59, 7.13 dan 7.03 
mm (Table I). Hal im berarti bahwa basil pene
litian ini mcmperlihatkan basil yang sarna de
ngan hasil penelitian yang dilakukan olcb A
nindiastuti, Sabarudin, Sunaryanto dan Mardjo
no (1993) yang mengatakan bahwa kisaran pan
jang PL--I adalah 4.20-S.20 nun, PL-S adalah 
1.'(10-7.60 nun. Namun dati penditian ini larva 
yang ada pada stadia PL· iO memiliki kisaran 
panjang yang lebih keeil yaitu 8.51-8.84 mm, 
sedangkan kisaran panjang larva udang stadia 
PL-IO hasil penclilian Anindiastuti et 01 (1993) 
adalah 9.30-10.20 mm. Hal yang samajuga ter
jadi pada larva udang stadia PL-IS, yang hanya 
merniliki kisaran panjang (lcbih kccil) 10.20 -
10.88 mm, sehingga Icbih rendah pertwnbuhan
nya dibanding dengan panjang rata-rata larva u
dang PL-IS basil penelitian Hardjono dan Sur
yanto (1987) yaitu 12 mm. 

Tabd I. Panjallg RIIt.-Rau Post L.,. .... Udang 
Windu liap PerlakliaD se1ama Ptne!.lli
all (mm) 

IDh~::I::~,,\ .,. amatan Hari Ke-
Caha a hll , , 10 " , 5.40 7.43 8.65 10.75 

20 >.<0 7.59 '" 10.88 
40 5.67 7.13 8.81 10.68 
60 5.53 7.03 8.51 10.20 

Bila dibanding dengan hasil pengukuran 
dati larva udang skala hatchery (Proyek Udang 
Nasional/PUN, tempat penelitian ini) pada 
waktu yang bersamaan, lemyata larva basil pe_ 
nelitian ini rnasih Icbih baik, karcna dati basil 
pengukuran yang dilalrukan tcrbadap larva u
dang dati induk yang sarna, tempal yang sarna 
(PUN) dan waktu yang sarna, larva yang dipeli
hara pada skala hatchery untuk PL-I panjang 
tubuhnya 4.00 - 4.50 mrn, pacta stadia PL-S 
panjang tubuhnya 6.21 - 6.80 mrn, dan pada 
stadia PL-15 panjang tubuhnya 9.02 - 9.39 mrn. 

Urlang windu merupakan salah satu he
wan yang sifatnya berubah yakni awalnya her
sifal planktonik kcmudian hersifat bentik. Dari 
hasil pendilian ini terliha! bahwa udang uji pa_ 
da saat 5ubstadiurn PL-I hingga PL-4 dan 5, u
dang uji pada seliap perlalruan sama-sama ber
sifal plank!onik. Dati hasil penelilian ini terli
hat bahwa larva udang berubah sifat dati plank
lonik menjadi hentik pada saat substadia PL-S 
dan PL-6. Hal ini sesuai dengan yang dikemu· 
kakan olch Toro dan Sugiarto (1979) yang me
ngatakan bahwa udang windu hersifat bentik 
pacta saal substadia PL-6. 

Rata-rata laju pcrtumbuhan harian sela· 
rna IS han pada perlakuan inlensitas 0, 20, 40 
dan 60 lux berturut-turut adalah 4.70; 4.78; 
4.3 I dan 4. 17. Untuk lebih jeJasnya dapat dili
hat pada Tabel 2. Laju pertwnbuhan harlan ini 
sctelah dianalisis dengan analisis peragam 
mcnunjukkan hasil yang tidak berbeda nyala 
(p>O.OS) schingga perlakuan terscbut tidak: her
pengaruh pacta laju pertumbuhan udang. 

Ta""L 2. Laju Pertumbllhall Hariau Udall!: 
Windu setama Pellelitian 

Dcrajat kelangsWlgan hidup post larva u
dang windu selama penelitian pada perlalruan 
intensitas 0, 20, 40 dan 60 lux berturut-turul a
dalah 23.33%, 30"/0, 28.67% dan 19.33%. Un
tuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. 
Hasil analisa peragam dcrajat kelangsungan hi
dup udang uji selama IS han pemeliharaan 
(PL-I hingga PL-!S) menunjukkan tidak ada 
perbedaan. yang nyata (1'>0.05), sehingga dapat 
dikatakan lidak ada pengaruh perlalruan lema
dap derajat kelangsungan hidup udang uji pacta 
saat udang uji hersifal planktonik. 

Oerajat kelangsungan hidup post larva 
sclama penelilian (fabel 3) setelah dianalisis 
dengan analisis peragam, mcnunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata (P>O.OS). Namun se
eara ekonomi pengaruhnya eukup besar. Pada 
pendilian ini perlakuan II mempunyai nilai ter
linggi yakni 30"10, dan tcrendah pada perlakuan 
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IV yakni 19.32%. Paling rendahnya derajat kc
langsungan hidup pada perlakuan intensitas ca· 
haya 60 lux, diduga karcnajumlab intensitas ca. 
haya yang masuk mcnjadi stressor bagi udang, 
sehingga udang merasa tidak nyaman dalam 
kondisi yang terang terns menerus siang dan 
malam. 

Table J. ~uJat KeJaogsuulao Hidup Post Ln· 
n Udall, Windu ~Jlm. PelltJitiln (%) 

Pada penelitian ini selain dilakukan peng_ 
amatan terhadap pcrtumbuhan dan derajat ke
langsungan hidup, juga dilakukan pengamatan 
terhadap kualitas larva yang meliputi pengamat
an tcrbadap wama tubuh larva, stadia larva 
menjadi bentik, kegiatan membuka ekor dan ke· 
normalan organ (rostrum). Dan hasil penga
matan selama penelilian terdapat wama tubuh 
udang uji memperlihatkan bahwa pada perlalru
an intensitas eahaya 0 dan 20 lux, wama tubuh
nya Jebih gelap (coklat), se<iangkan perlalruan 
intensitas cahaya 40 dan 60 lux wama tubuh· 
nya ccnderung putih pucat. Selain itu dilihat 
daTi kapan larva uji sifatnya menjadi benl ik ju
ga memperlihatkan ada perbcdaan yakni, larva 
yang mendapat perlakuan inlensitas <:ahaya 0 
dan 20 lux menjadi benthik pada han kclima 
sedangkan pada perlakuan intcnsitas <:ahaya 40 
dan 60 lux barn menjadi ocnlik setelah menca· 
pai sub stadium PL-6. Dengan kata lain perla· 
kuan inlcnsitas cahaya 40 dan 60 lux tcrlambat 
I han. 

Terjadinya wama coklal pada tubuh u
dang uji dikarenakan adanya dominasi pigmcn 
melanofora pada kromatofora, dominasi ini mc
rupakan adaptasi udang pada kondisi nocturnal , 
hal ini sesuai dcngan yang diungkapkan olch 
Klcinholz (1961). 

WaJaupun pcriakuan intensitas eahaya 
yang dibenkan masih dalam batas yang dilOlerir 
oleh udang uji Iclapi dari hasH pcngarnatan, 
mempcrlihatkan hasil bahwa pada penelilian ini 
terdapat hal-hal yang mcncinkan kondisi stress, 
yaitu pada perlakuan intensitas cabaya 40 dan 

60 lux sebagian kcdl udang mcngalami eaeal 
organ yaitu rostrum yang bengkok ke alas, pa
dahal menurul Cholik (1988), udang menggu
nakan rOSlrumnya (chemosensory) sebagai alai 
untuk mencari makanannya. Alibal yang di
timbulkan dan kondisi ini (rostnun bengkok) a
dalah tcrlarnbatnya aktivitas pcngambilan ma
kan, walaupun begilU tingkah laku kchidupan u· 
dang selama penclit ian tctap nonnal, dalam arti 
udang tidak mcJakukan gcrakan melentik atau 
loneal terns mcncrus. 

Dilihal dari kcgiatan membuka ekor memo 
perlihalkan bahwa pada pcrlakuan intensitas ea
haya 0 dan 20 lux udang uji yang lelah mema
suki substadium PL-IO hampir semua sudah 
membuka ckomya dengan bukaan ekor 3, se
dang pada perlakuan intcnsitas eahaya 40 dan 
60 lux, hanya sebagian larva yang tdah mem
buka ckomya. Hal ini bel'llrti bahwa pcrkem
bangan larva pada pcrlakuan intcnsitas cahaya 0 
dan 20 lux lebih baik dibanding dcngan pcrla
knan intcnsitas cahaya 40 dan 60 lux. 

Dan penclitian in i tcrlihat bahwa walau
pun secara statistik tidak bcrbeda nyala. namun 
dilihat dan nilai ekonomisnya, untuk lingkup 
hatchery dianggap suatu kemajuan yang lidak 
bisa diabaikan bcgitu saja. karena larva udang 
pada pcrlakuan intensitas eahaya 0 dan 20 lux 
pada PL-13 besamya sarna dengan PL-IS. De
ngan adanya hal le!"SCbut di alas maka udang 
PL-!3 oleh pihak hatchcry bisa dinyatakan sc
bagai udang PL-IS, hal ini berani bahwa ada 
pcnyillgkatan waktu pemcliharaan selarna 2 ha
n. Dengan lebih singkatnya waktu selama 2 ha
n, bcl'llrti lelab terjadi pcngintan baik dan peng. 
iritan tenaga, pcngiritan pakan, pcngiritan li s
tnk, pengiritan air, pengiritan obat-obatan, dan 
sebagainya selama dua han kcrja (48 jam). 

K£SIMPULAN DAN SARAN 

Pcrlakuan inlcnsitas eahaya 0, 20, 40 dan 
60 lux tidak memberikan pengaruh yang nyata 
Icmadap laju pcnumbuhan dan kelangsungan 
hidup posl Ian'a udang windu. Namun secara 
ekonomis lerdapat kccenderungan bahwa intcn
sitas cabaya 20 lux membcrikan nilai laju per
Iwnhuhan harian dan kelangsungan hidup terba
ik serta memberikan kualitas larva terbaik dili
hat dari wama tubuh, sUhsladiwn larva menjadi 
be~ifal benthik, kenonnalan dan perkembangan 
organ tubuh serta substadium larva yang telab 



Rumi, Pellgtlruh InM11<it(J$ CMaya Tuhadap Penumbuhall, Kelang.ungan Hidupdall .. . " 
membuka ekor, sehingga walaupun sccara sta
tistik tidak berbeda Dyata namun akan memberi
lean dampak yang positif dilihat dari scgi eko
nooo. 

Pemeliharaan larva scbaiknya dilakukan 
pada kondisi roangan yang mempunyai intensi
tas cahaya 20 lux. Sebaiknya dilakukan peneli
tian lebih lanjut mengenai aktivitas makan. 
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